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Abstrak

Indonesia termasuk negara yang sering mengalami bencana alam terutama bencana gempa
bumi. Di Indonesia, Bandung merupakan salah satu wilayah yang sering terjadi gempa bumi.
Kota Bandung sendiri merupakan kota terpadat ketiga di Indonesia yang mana menjadi peluang
untuk membangun apartemen sebagai sarana tempat tinggal. Apartemen Pancer Astama
direncanakan di Kota Bandung 10 lantai dengan tinggi 40 meter yang menggunakan Sistem
Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). SRPMK memiliki kelebihan antara lain
pendetailannya menghasilkan struktur dengan daktilitas penuh yang memiliki kemampuan
dalam berdeformasi inelastis tanpa kehilangan kekuatan. Metode perhitungan pembebanan
gempa menggunakan analisa respon spektrum dan beban gravitasi yang dikombinasikan.
Standart peraturan yang menjadi acuan dalam tugas akhir ini yaitu SNI 1726-2019 tentang Tata
Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non gedung, SNI
1727-2020 tentang Beban Desain Minimum dan Kriteria Terkait Bangunan Gedung dan
Struktur lain, serta SNI 2847-2019 tentang Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan
Gedung. Pemodelan perencanaan komponen struktur gedung beton bertulang serta analisa
struktur menggunakan program bantu komputer. Berdasarkan hasil perhitungan dapat
disimpulkan bahwa struktur gedung termasuk bangunan tahan gempa. Nilai simpangan
horisontal (drift) memenuhi persyaratan dengan tidak melebihi simpangan horisontal izin yaitu
100 mm. Selain itu, gedung ini juga memenuhi syarat Strong Column Weak Beam dengan ∑
��� > (1,2) ∑ ��� dan Hubungan Balok Kolom (HBK) pada kondisi terkekang 4 balok maupun
3 atau 2 balok dengan nilai Vn > Vx-x telah memenuhi persyaratan.

Kata Kunci: Apartemen, Struktur Beton Bertulang, Sistem Rangka Pemikul Momen
Khusus, Struktur Gedung Tahan Gempa, Bandung
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